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ABSTRAK

Judul : Manajemen Pembelajaran dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa di SMP Islam Al-Azhar 29
Semarang

Penulis : Sindy Fithra * Amalia

NIM 2103036174

Manjemen pembelajaran merupakan proses mengelola
pembelajaran agar lebih efektif untuk mencapai tujuan dari suatu
pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
manajemen pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa
serta mengidentifikasi implikasi dari manajemen pembelajaran
terhadap hasil akademik siswa di SMP Islam Al-Azhar 29 Semarang.

Untuk memperoleh data, penelitian ini menerapkan metode
kualitatif deskriptif, yang meliputi teknik observasi, wawancara,
kuesioner, dan dokumentasi yang melibatkan kepala sekolah, wakil
kepala sekolah, waka kurikulum, waka kesiswaan dan guru mata
pelajaran IPS di SMP Islam Al-Azhar 29 Semarang. Adapun teknik
analisis data menggunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil  penelitian menunjukkan bahwa manajemen
pembelajaran di SMP Islam Al-Azhar 29 Semarang terdiri dari tiga
tahap utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran. Perencanaan meliputi penyusunan modul ajar dan
strategi pembelajaran yang menyesuaikan dengan kebutuhan siswa.
Pelaksanaan pembelajaran didukung oleh penggunaan metode
interaktif, pemanfaatan media pembelajaran, serta pendekatan
pembelajaran. Evaluasi pembelajaran yang dilakukan secara berkala
melalui tes, tugas, dan observasi untuk menilai perkembangan siswa
secara akademik dan non-akademik. Pembelajaran yang efektif
berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa, baik dalam aspek
akademik maupun non-akademik.

Kata Kunci: Manajemen Pembelajaran, Prestasi Belajar, SMP
Islam Al-Azhar 29 Semarang.
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BABI

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manajemen pembelajaran yang efektif memiliki peran
penting dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, setiap
tahap manajemen pembelajaran, yang  mencakup
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, memiliki peran

penting terhadap pencapaian prestasi belajar siswa.

Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa mutu pengelolaan
pembelajaran menentukan keberhasilan pembelajaran.
Pengelolaan pembelajaran terdiri dari tiga komponen, yaitu
merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran,
dan mengevaluasi pembelajaran. Semakin baik manajemen
pembelajarannya, semakin efektif pembelajaran dapat
mencapai tujuan pembelajaran.! Dengan pertimbangan
pemeringkatan word population review 2021, Indonesia
menempati peringkat ke 54 dari 78 negara dalam

pemeringkatan pendidikan dunia.?

! Muhlasin, ‘Manajemen Pembelajaran Dalam Rangka Meningkatkan
Prestasi Belajar’, Akademia, Vol. 15 (2019), 73.

2 ‘Pemerintah Harus Serius Tuntaskan 7 Masalah Krusial Pendidikan
Nasional Indonesia - YLBHI’ <https://ylbhi.or.id/informasi/siaran-pers/pemerintah-
harus-serius-tuntaskan-7-masalah-krusial-pendidikan-nasional-indonesia/> [accessed
12 December 2024].
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Sekolah menjadi salah satu tempat atau lembaga formal
untuk menimba ilmu dengan harapan dapat mencetak generasi
yang cerdas dan unggul sesuai dengan UUD 1945 pada alinea
keempat yaitu untuk memajukan kesejahteraan umum dan
mencerdaskan kehidupan bangsa. Saat ini, dunia pendidikan
terus mengalami perkembangan dan perubahan untuk
menciptakan pendidikan yang berkualitas. Kualitas
pendidikan dapat dilihat dari output atau lulusan dari lembaga
pendidikan tersebut, yang dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat dan dunia kerja. Untuk menciptakan output yang
berkualitas diperlukan guru yang berkompeten dan
berkualitas, guru memiliki posisi yang sangat penting dan
menentukan keberhasilan proses tersebut. Hal ini karena guru
bertanggung  jawab  untuk  merancang, mengatur,

menjalankan, dan mengevaluasi jalannya pembelajaran.®

Pembelajaran yang baik akan menghasilkan prestasi yang
baik, untuk mendapatkan hasil yang optimal perlu proses
pembelajaran yang tersusun dan dikelola dengan baik.
Pembelajaran dikatakan baik adalah pembelajaran yang
efektif dan berkualitas sehingga tujuan dari penyampaian

materi belajar tersebut dapat ditangkap sehingga menambah

3 Para Dita, ‘Pentingnya Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar’, Early Childhood Islamic Education Journal, 2022
<https://doi.org/10.58176/eciejournal .v3i01.679>.
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ilmu pengetahuan para peserta didik dan berhasil mencapai
tujuan belajar peserta didik. Kesuksesan pembelajaran
membutuhkan manajemen dalam proses pembelajaran.
Menurut Haerana manajemen pembelajaran mencakup semua
usaha untuk mengatur proses belajar di kelas, di mana guru
berperan sebagai pengelola. Guru memiliki peran aktif dalam
mengelola seluruh aspek pembelajaran, bukan hanya sekadar

menyampaikan materi.*

Pendidikan dan manajemen merupakan suatu hal yang
saling berkaitan, hal ini dikarenakan manajemen merupakan
salah satu aspek penting yang diterapkan dalam dunia
pendidikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan
mencapai tujuan pendidikan. Salah satu aspek penting dalam
pendidikan adalah pembelajaran, pembelajaran adalah sebuah
proses interaksi antara peserta didik dengan tenaga pendidik
menggunakan berbagai sumber belajar baik dari lingkungan
sekitar ataupun materi yang disampaikan oleh guru didalam
kelas. Pembelajaran dapat dikatakan berhasil ketika siswa
dapat memahami dan membangun pengetahuan, sikap, dan
keterampilannya setelah pembelajaran tersebut disampaikan.

Sejalan dengan tujuan pembelajaran, proses belajar yang

Isema :

4 Eva Fatmawati, ‘Manajemen Pembelajaran Tahfidz Al-Qur'an’, Jurnal
Islamic Educational Management, 2019

<https://doi.org/10.15575/isema.v4i1.5255>.
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melibatkan antara guru dan peserta didik harus
memungkinkan interaksi yang efektif sehingga penyampaian

materi pembelajaran dapat disampaikan secara tepat dan jelas.

Setiap guru selalu menginginkan agar materi pembelajaran
yang disampaikan dapat dipahami oleh para siswa, namun itu
bukanlah hal yang mudah karena setiap siswa memiliki
karakteristik dan pemahaman yang berbeda, menggunakan
model pembelajaran yang kreatif merupakan alternatif yang
dapat dilakukan oleh guru yang memiliki tujuan utama untuk
meningkatkan partisipasi dan keaktifan siswa selama proses
belajar mengajar. Model pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa akan menciptakan proses pembelajaran
yang berkualitas dapat mencapai kompetensi yang telah
ditentukan. Untuk menerapkan model pembelajaran tersebut,
guru perlu membuat variasi media pembelajaran dan
penyampaian pembelajaran.® Penggunaan media dan
penyampaian pembelajaran yang menyenangkan dapat
membuat meningkatkan perhatian dan keinginan siswa untuk

belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Pembelajaran yang sukses membutuhkan manajemen.

Menurut Haerana manajemen pembelajaran adalah

5 Andi Mustika Abidin, ‘Kreativitas Guru Menggunakan Model
Pembelajaran Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa’, DIDAKTIKA, 2019
<https://doi.org/10.30863/didaktika.v11i2.168>.
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serangkaian tindakan yang dilakukan untuk mengatur proses
belajar di kelas, di mana guru berperan sebagai manajer.
Tindakan ini meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan

® Manajemen pembelajaran

penilaian hasil pembelajaran.
sangat krusial dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Tanpa
pengelolaan yang baik, pembelajaran akan sulit terarah
menuju tujuan pengajaran dan pendidikan yang optimal,
sesuai dengan target dan pencapaian yang ditetapkan oleh
institusi.” Penerapan manajemen yang berkualitas disekolah
dapat menjadikan pedoman kepala sekolah dan guru agar para
siswa berkembang secara optimal serta tercapainya tujuan
pendidikan. Sekolah harus memastikan bahwa guru dan siswa
siap dalam menghadapi perubahan dan perkembangan zaman

melalui penerapan manajemen pembelajaran yang sesuai

dengan kondisi disekolah.

Proses pembelajaran harus dikelola dengan baik untuk
mencapai hasil yang terbaik. Manajemen pembelajaran yang
baik meliputi: perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
pembelajaran. Menurut Gemnafle dan Batlolona, Peran

penting manajemen pembelajaran adalah mengelola interaksi

6 Fatmawati. HIm 28

7 Siti Sofiyah, ‘Manajemen Pembelajaran Dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar Siswa’, Cakrawala Jurnal Manajemen Pendidikan Islam Dan Studi Sosial,
2023 <https://doi.org/10.33507/cakrawala.v6i2.1034>.
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dengan tiga komponen utama: siswa, guru, dan sumber
belajar. Interaksi ini juga dipengaruhi oleh berbagai elemen
pendukung, termasuk fasilitas, metode dan media
pembelajaran, lingkungan akademis, pembiayaan, dan sistem
evaluasi.® Dalam proses pembelajaran, kurikulum juga
berperan  penting  sebagai pedoman  pelaksanaan
pembelajaran, penerapan kurikulum yang tepat dapat
meningkatkan dan mengembangkan kualitas pembelajaran
sehingga prestasi belajar siswa meningkat. Kurikulum yang
efektif mempermudah siswa dalam mengangkap materi
pembelajaran, namun hal itu menyesuaikan dengan
katakteristik masing-masing siswa ketika belajar didalam atau

diluar kelas.

Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Taufiq
Himawan, mendapatkan hasil penelitian, bahwasannya dalam
manajemen pembelajaran terdapat beberapa tahapan yang
dilakukan yaitu perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Dalam tahap
perencanaan, guru mata pelajaran menyusun berbagai
dokumen penting seperti rencana pelaksanaan pembelajaran,

program tahunan, alokasi waktu, silabus, program semester,

8 D Oktari, ‘Implementasi Manajemen Pembelajaran Sebagai Upaya
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran SKI di MIN ...°, Jurnal
Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, 2023.
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dan program remedial. Dokumen-dokumen ini menjadi
panduan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran. Selain
itu, guru juga perlu mempertimbangkan pendekatan, metode,
dan media pembelajaran sebagai upaya mencapai tujuan

pembelajaran yang efektif.

Kegiatan pelaksanaan pembelajaran mengacu kepada
perencanaan pembelajaran yang telah dibuat oleh masing-
masing guru. Pelaksanaan pembelajaran meliputi apresiasi
untuk memotivasi siswa sebelum materi pembelajaran
dipaparkan dengan mengadakan percakapan atau tanya jawab
secara lisan maupun tulisan. Kegiatan selanjutnya adalah
pendekatan pembelajaran, dilakukan untuk memberikan
kesempatan kepada siswa agar lebih aktif dan kreatif ketika
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Metode pembelajaran
yang digunakan oleh para guru memiliki variasi metode pada
setiap masing-masing guru, Tujuan utama dari variasi metode
pengajaran adalah untuk mencegah kebosanan siswa selama
belajar. Ragam teknik yang sering diterapkan meliputi
penjelasan lisan, pertukaran pikiran, sesi tanya-jawab,
praktik, dan peragaan. Selain itu, penggunaan alat bantu
belajar yang sesuai dengan materi terbukti meningkatkan hasil
belajar siswa. Setelah proses belajar selesai, penilaian
diperlukan untuk mengukur keberhasilan pengajaran.

Penilaian ini mencakup evaluasi proses dan hasil belajar

7



siswa, yang melibatkan aspek pengetahuan, keterampilan, dan
sikap. Penilaian terintegrasi dengan proses belajar, yang

dikenal sebagai penilaian berbasis kelas.®

Riset ini dilakukan untuk meneliti bagaimana penerapan
manajemen pembelajaran dan implikasi manajemen
pembelajaran dapat meningkatkan prestasi belajar siswa di
SMP Islam Al-Azhar 29 Semarang. Untuk mencapai tujuan
tersebut penting bagi penulis melakukan pengamatan tentang
manajemen pembelajaran di SMP Islam Al-Azhar 29
Semarang karena di lokasi tersebut manajemen pembelajaran
yang diterapkan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa
sudah baik dan dibuktikan dengan banyak prestasi-prestasi

yang telah diperoleh siswa.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan judul penelitian yang membahas terkait
Manajemen Pembelajaran dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar Siswa SMP Islam Al-Azhar 29 Semarang, maka
penelitian ini disusun dengan dua pertanyaan utama sebagai

pokok rumusan masalah, yaitu:

° Taufiq Himawan, ‘Manajemen Pembelajaran Dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa Di MIN 1 Purbalingga’, Ar-Rihlah: Jurnal Inovasi
Pengembangan  Pendidikan  Islam, 2021 <https://doi.org/10.33507/ar-
rihlah.v6i2.418>.
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L.

Bagaimana manajemen pembelajaran yang diterapkan
yang dapat meningkatkan prestasi belajar siswa SMP
Islam Al-Azhar 29 Semarang ?

Bagaimana implikasi manajemen pembelajaran terhadap
prestasi belajar siswa di SMP Islam Al-Azhar 29

Semarang ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini dibuat supaya penelitian tidak

keluar dari arah fokus penelitian, diantaranya sebagai berikut:

a.

Untuk menganalisis penerapan manajemen pembelajaran
dan upaya meningkatkan prestasi belajar siswa SMP
Islam Al-Azhar 29 Semarang.

Untuk menganalisis implikasi manajemen pembelajaran
di SMP Islam Al-Azhar 29 Semarang yang dapat

meningkatkan prestasi belajar siswa.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain:

1.

Manfaat Teoritis

Dalam konteks manfaat teoritis, hasil penelitian
diharapkan dapat memperluas wawasan atau ilmu
pengetahuan dan memberikan referensi bagi peneliti
dalam mempelajari penerapan manajemen pendidikan

islam serta menjadi acuan untuk pihak yang ingin



memperdalam manajemen pendidikan islam khususnya
yang berkaitan dengan manajemen pembelajaran.
Manfaat Praktis
Dalam konteks manfaat praktis, penelitian ini
memiliki dampak yang bermanfaat sebagai berikut:
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini akan memberikan pengalaman
langsung dalam memahami dan menerapkan
manajemen pembelajaran dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa SMP Islam Al-Azhar 29
Semarang.
b. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan evaluasi dan perbaikan dalam penerapan
manajemen pembelajaran untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa di SMP Islam Al-Azhar 29
Semarang.
c. Bagi Guru
Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi
guru untuk terus mengembangkan kinerja dan
kompetensi dalam metode dan model pembelajaran,
yang dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

d. Bagi Pembaca
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi yang berguna dalam memperluas
pengetahuan yang berkaitan dengan manajemen
pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa, yang dapat menjadi bekal dalam memasuki
dunia kerja.

Secara keseluruhan, penelitian ini memiliki
manfaat praktis yang dapat diterapkan di lapangan dan
manfaat teoritis yang dapat melengkapi pengetahuan dan
pemahaman tentang manajemen pembelajaran dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa SMP Islam Al-Azhar

29 Semarang.

11



BAB 11

MANAJEMEN PEMBELAJARAN DALAM
MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR SISWA DI SMP

ISLAM AL-AZHAR 29 SEMARANG

A. Deskripsi Teori

1. Manajemen Pembelajaran

a.

Pengertian Manajemen Pembelajaran

Kata "manajemen" berasal dari kata "to
manage", yang berarti "mengurus", "mengatur",
"melaksanakan", atau "mengelolah". Pencapaian
tujuan yang telah ditetapkan dilakukan melalui proses
teratur yang terdiri dari beberapa tahapan. Manajemen
merupakan proses perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, pengaturan, dan pengendalian sumber
daya untuk mencapai hasil yang diinginkan. Dalam
sebuah lembaga pendidikan, manajemen pendidikan
merupakan salah satu hal penting agar setiap
pelaksanaan kegiatan dan sumber dayanya dapat
berjalan sesuai dengan rencana yang telah dirancang
secara sistematis sesuai dengan apa yang telah
ditetapkan.

Pada dasarnya belajar merupakan salah satu
kegiatan yang wajib dijalankan oleh seluruh umat

12



manusia, Seperti dalam prespektif islam yang telah
dijelaskan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu
Majah:
et o o g L 0
Artinya:”’Menuntut ilmu adalah kewajiban
bagi setiap muslim” (HR. Ibnu Majah)*
Selain hadis dari Ibnu Majah, dalam Q.S Al-

Alaq 1-5 juga menjelaskan tentang pentingnya

belajar dan menuntut ilmu:

s

RIS (2 3lais

z <o 9

iyl (1)5E 085050

(5)is f w oy Lo 3y (e

Artinya:” Bacalah dengan (menyebut) nama
Tuhanmu yang Menciptakan. Dia telah menciptakan
manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar
(manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”!

10 Nurlia Putri Darani, ‘Kewajiban Menuntut Ilmu dalam Perspektif Hadis’,
Jurnal Riset Agama, 1.1 (2021), 133-44 <https://doi.org/10.15575/jra.v1i1.14345>.
11 Ahmad Wakka, ‘Petunjuk Al-Qur’an Tentang Belajar Dan Pembelajaran’,

Education

and Learning Journal, 1.1 (2020), 82

<https://doi.org/10.33096/eljour.v1il.43>.
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Ayat tersebut memerintahkan kita untuk
belajar dan pembelajaran, sebagaimana Rasulullah
S.A.W diperintahkan belajar membaca pertama
kalinya sedangkan beliau belum pernah belajar
membaca. Dari kedua dalil diatas dapat disimpulkan
bahwa belajar dan pembelajaran merupakan hal
penting yang wajib ditempuh oleh setiap orang baik
itu laki-laki maupun perempuan. Karena dengan kita
berilmu dapat membedakan hal yang baik dan buruk,
meningkatkan  pola  pikir, dan  menambah
pengetahuan baru.

Setiap organisasi atau lembaga pasti
membutuhkan manajemen dalam aktivitas dan
pengelolaan kegiatan yang akan dijalankannya untuk
mencapai tujuan dari organisasi atau lembaga
tersebut. Dalam dunia pendidikan pembelajaran
menjadi komponen penting yang mendasari dan
digunakan sebagai alat atau fasilitas penyampaian
materi belajar. Manajemen pembelajaran dapat
berjalan sesuai dengan rancangan apabila seluruh
sumber daya yang bergerak dalam bidang tersebut
dapat berkolaborasi dan bekerja sesuai dengan job
desk yang telah ditetapkan oleh seorang kepala

sekolah atau pemimpin dari organisasi tersbut. Ada
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banyak pendapat para ahli mengenai definisi

manajemen pembelajaran, antara lain:

1) Menurut Rukajat berpendapat bahwa manajemen
pembelajaran secara luas mencakup semua
kegiatan pengelolaan yang bertujuan untuk
memfasilitasi  proses belajar, mulai dari
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
hingga penilaian. Dalam arti sempit, manajemen
pembelajaran berfokus pada kegiatan yang
dilakukan guru saat berinteraksi langsung dengan
siswa dalam proses pembelajaran.

2) Menurut Kurniawati berpendapat bahwa
manajemen pembelajaran sebagai aktivitas atau
kegiatan  belajar dan mengajar dengan
menerapkan prinsip pembelajaran, termasuk
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, yang
bermanfaat untuk mengukur ketercapaian
rencana dan tujuan pembelajaran.'?

3) Menurut Rohman dan Sofan Amri berpendapat
bahwa manajemen pembelajaran adalah strategi

untuk mencapai tujuan pendidikan dengan

12 Ayeb Rosidi, ‘Manajemen Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid-19
Berbasis Blanded Learning Di MAN Demak’, JUPEIS : Jurnal Pendidikan Dan Ilmu
Sosial, 2022 <https://doi.org/10.55784/jupeis.voll.iss2.39>.
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mengelola kegiatan yang melibatkan siswa.
Strategi ini berfokus pada peningkatan motivasi,
perhatian, dan kesenangan siswa, memberikan
mereka kesempatan untuk belajar lebih banyak,
dan membekali mereka dengan keterampilan
yang berguna untuk masa depan.®®
Pelaksanaan ~ manajemen  pembelajaran
didalam kelas tidak terlepas dari peran seorang guru.
Pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan
terstruktur, karena tak lepas dari seorang guru yang
dapat mengelola kelas dengan baik. Pengelolaan
kelas oleh guru bertujuan agar proses kegiatan belajar
mengajar dikelas dapat terlaksana secara efektif dan
sistematis. Pengelolaan kelas merupakan
keterampilan guru untuk mengatur dan melaksanakan
proses pembelajaran sesuai dengan pedoman
pembelajaran yang digunakan. Jika guru memiliki
keterampilan dalam mengelola kelas dengan baik,
maka proses pembelajaran dapat dilaksanakan secara

efektif dan nyaman, sehingga dapat memotivasi para

13 Putriani L Maliki and Alfian Erwinsyah, ‘Evaluasi Manajemen
Pembelajaran di Madrasah’, Adaara: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 2020
<https://doi.org/10.35673/ajmpi.v10i1.854>.
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siswa lebih aktif ketika pembelajaran berlangsung
yang dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
b. Komponen Pembelajaran
Komponen pembelajaran menjadi salah satu
kunci keberhasilan manajemen pembelajaran,
komponen-komponen dalam pembelajaran secara
aktif saling berhubungan dan mempengaruhi satu
sama lain. Menurut Falahudin berpendapat bahwa
komponen pembelajaran terdiri dari bahan ajar,
tujuan, metode dan media pembelajaran yang
digunakan, evaluasi pembelajaran, peserta didik, dan
pendidik. Komponen-komponen pembelajaran saling
terhubung dan bekerja bersama sebagai sebuah sistem
yang utuh, sehingga proses belajar mengajar dapat
berjalan dengan efektif.* Beberapa komponen
pembelajaran tersebut ialah:
1) Tujuan pembelajaran
Tujuan pembelajaran menjadi hal yang
diharapkan agar dapat dicapai oleh siswa selama
proses pembelajaran. Tujuan pembelajaran

adalah kunci dalam sebuah perencanaan

14 Adisel Adisel and others, ‘Komponen-Komponen Pembelajaran dalam
Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran IPS’, Journal of Education and Instruction
(JOEAI), 2022 <https://doi.org/10.31539/joeai.v5i1.3646>.
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pembelajaran yang memberikan arah dan fokus

terhadap proses belajar-mengajar. Dalam sebuah

tujuan pembelajaran terdapat aspek-aspek dari

tujuan pembelajaran tersebut, yaitu:

a)

b)

d)

Spesifik  (Specific) : Tujuan  dari
pembelajaran harus spesifik dan jelas dalam
mengidentifikasi hal yang ingin dicapai oleh
para siswa.

Terukur (Measurable) : Tujuan pembelajaran
dapat diukur secara konkret, sehingga hasil
dari pembelajaran siswa dapat dievaluasi
dengan tepat dan jelas.

Dapat Dicapai (Achievable) : Siswa harus
mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan, jika tujuan
pembelajaran tidak dapat dicapai oleh siswa,
hal ini mengakibatkan hilangnya motivasi
dalam diri siswa.

Relevan  (Relevant) : Tujuan  dari
pembelajaran ~ harus revelan  dengan
kebutuhan materi belajar siswa dan sesuai
dengan konteks pembelajaran mereka.
Terbatas pada waktu tertentu (7ime-bound) :

Pencapaian tujuan pembelajaran harus
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memiliki batas waktu yang jelas, hal ini
efektif dalam membantu mengukur waktu

dan melihat kemajuan siswa.

2) Kurikulum

Kurikulum merupakan rangkaian rencana

tertsruktur dan sistematis yang mencakup materi

pembelajaran, metodologi pembelajaran, dan

penilaian atau evaluasi yang digunakan dalam

proses pembelajaran. Kurikulum memiliki enam

komponen yang digunakan dalam pembelajaran,

yaitu:

a)

b)

Materi pembelajaran, merupakan isi atau
bahan yang akan diajarkan kepada siswa
sesuai ketentuan dan standar akademik yang
telah ditetapkan.

Metodologi pengajaran, adalah strategi yang
digunakan oleh para guru untuk
menyampaikan materi pembelajaran.
Penilaian  adalah  proses pengukuran
kemajuan belajar siswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Ini dapat dilakukan
melalui berbagai cara, seperti tes, tugas,
proyek, presentasi, dan observasi. Penilaian

yang efektif memungkinkan guru untuk
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3)

d)

mengetahui  tingkat pemahaman siswa
terhadap materi pembelajaran.

Pendekatan dan filosofi, pendekatan ini
merupakan dasar bagi guru mengenai
bagaimana materi diajarkan, bagaimana
siswa diharapkan untuk belajar, dan
bagaimana penilaian dilakukan.

Standar dan pedoman, standar kurikulum
menentukan tujuan dan harapan dari
pembelajaran yang harus dicapai siswa dalam
berbagai tingkatan pendidikan.

Pengembangan  kurikulum,  melibatkan
kolaborasi antara guru, administrator, pakar
bidang, dan komite sekolah untuk
memastikan kurikulum yang akan digunakan

dapat memneuhi kebutuhan siswa.

Metode Pengajaran

Metode pengajaran adalah pendekatan atau

strategi yang digunakan oleh guru sebagai

fasilitator pembelajaran untuk menyampaikan

materi pembelajaran kepaada siswa. Berikut

merupakan contoh metode pembelajaran yang

digunakan didalam kelas ketika proses

pembelajaran:
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b)

d)

Ceramah, metode ceramah melibatkan guru
sebagai fasilitator pembelajaran dalam
menyampaikan informasi kepada siswa
secara lisan dengan menggunakan media
pembelajaran.

Diskusi kelompok, dalam diskusi kelompok
melibtakan interasi dan timbal balik antar
siswa untuk mendiskusikan topik atau materi
tertentu sesuai arahan dari guru.

Proyek berbasis masalah, metode ini
melibatkan siswa menyelesaikan masalah
atau tugas mereka dengan menerapkan
pengetahuan dan keterampilan yang telah
dipelajari.

Pembelajaran berbasis proyek,
mengharuskan siswa bekerja secara mandiri
atau kelompok untuk menciptakan suatu
produk atau memecahkan masalah dan
menjawab pertanyaan kompleks.
Demonstrasi, demonstrasi melibatkan guru
untuk menunjukkan proses tertentu kepada
siswa secara langsung dengan menggunakna

alata tau teknik tertentu.
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4)

)

f) Pembelajaran berbasis permainan,
menciptakan  lingkungan belajar yang
menyenangkan untuk siswa serta memotivasi
siswa berpartisipasi aktif dan meningkatkan
pemahaman mereka.

g) Pembelajaran daring, metode ini dilakukan
dengan melibatkan akses internet dan
penggunaan teknologi untuk menyampaikan
materi pembelajaran kepada siswa secara
daring atau tidak langsung.

Siswa
Siswa merupakan objek utama dalam proses

pembelajaran yang berperan aktif sebagai
penerima materi dan peserta aktif dalam proses
pembelajaran. Tanpa adanya siswa maka proses
pembelajaran tidak dapat berlangsung, karena
dalam proses pembelajaran membutuhkan timbal
balik antara guru sebagai fasilitator dan siswa
sebagai penerima materi pembelajaran.

Guru atau fasilitator
Guru memiliki peran penting dalam proses

pembelajaran  sebagai  pembimbing  dan

mendukung para siswa untuk berperan aktif saat

proses pembelajaran. Mereka bertanggung jawab
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6)

7)

dalam penyusunan materi pembelajaran,
memfasilitasi diskusi kelompok, memberikan
umpan balik kepada siswa, dan mengevaluasi
hasil kemajuan siswa.
Media pembelajaran

Media pembelajaran merupakan alat yang
digunakan oleh guru sebagai sarana dalam
menyampaikan materi pembelajaran kepada
siswa. Contoh dari media pembelajaran yaitu
buku teks sebagai media yang paling umum
digunakan  dalam  penyampaian  materi
pembelajaran, presentasi materi menggunakan
slide presentasi, aplikasi perangkat lunak
pembelajaran, papan tulis interaktif sebagai
kombinasi antara papan tulis tradisional dan layar
sentuh komputer, audiovisual kombinasi antara
suara dan gambar tentang materi pembelajaran,
dan situs web pendidikan,
Evaluasi pembelajaran

Menilai hasil belajar adalah hal penting
dalam pendidikan, tujuannya untuk melihat
seberapa paham siswa dengan pelajaran yang
telah disampaikan oleh guru serta keberhasilan

siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.
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Evaluasi pembelajaran yang dilakukan secara
efektif dapat memudahkan guru mengetahui
materi apa yang belum dipahami oleh siswa. *°
c. Ruang Lingkup Manajemen Pembelajaran
1) Perencanaan pembelajaran

Pembelajaran tidak hanya terbatas pada
kehadiran guru, siswa, dan sekolah, dalam sebuah
pembelajaran  terdapat perencanaan  yang
merupakan  bagian penting dari  proses
pembelajaran. Perencanaan merupakan proses
dasar bagi sebuah organisasi untuk memilih
sasaran yang sesuai dengan tujuan dan
menetapkan bagaimana cara mencapainya.®
Perencanaan program pembelajaran meliputi
pengorganisasian bahan ajar, penyajian materi
pembelajaran, dan evaluasi rencana
pembelajaran. Dalam perencanaan pembelajaran
terdapat beberapa bentuk perencanaan seperti:
perencanaan jangka panjang yang disusun
melalui  program tahunan dan program

semesteran, perencanaan jangka pendek yang

15 Ari Syahidul Shidiq and others, Microteaching Microteaching, 2024.
16 Fahrurrozi, Manajemen Pendidikan Islam, (Semarang, CV. Karya Abadi
Jaya, 2015), him. 49
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dirancang dengan RPP atau modul ajar,
penyusunan silabus sebagai penjabaran standar
kompetensi dan kompetensi dasar pembelajaran,
dan rencana pembelajaran harian.!” Perencanaan
pembelajaran yang matang akan memudahkan
siswa untuk berpartisipasi aktif saat kegiatan
pembelajaran.
2) Pelaksanaan pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran merupakan
kegiatan inti dari pendidikan yang menyesuaikan
dengan perencanaan pembelajaran. Pelaksanaan
pembelajaran merupakan implementasi dari
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang
telah dibuat dan merupakan aktivitas interaksi
antara guru dan siswa. Rusman menyatakan
bahwa pelaksanaan pembelajaran adalah hasil
interaksi dari komponen-komponen
pembelajaran yang saling berkaitan dan memiliki
fungsi tersendiri dengan maksud untuk mencapai
tujuan pembelajaran agar dapat dipengaruhi.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, terdapat tiga

17 Bko Budi Santoso and others, ‘Sistem Manajemen Perencanaan,
Pelaksanaan Dan Evaluasi Pembelajaran Di Smp Qur’an Darul Fattah Lampung
Selatan’, A/ Wildan: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 1.3 (2023), 146-55
<https://doi.org/10.57146/alwildan.v1i3.1520>.
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tahapan, yaitu: kegiatan pembuka, inti, dan
penutup. Masing-masing guru memiliki metode
dan media pembelajaran yang berbeda-beda dan
harus menyesuaikan dengan materi yang akan
disampaikan.’®* Metode dan media dalam
pembelajaran menjadi salah satu hal yang
digunakan  untuk  menyampaikan = materi
pembelajaran. Penggunaan metode dan media
pembelajaran yang sesuai akan menarik perhatian
siswa sehingga siswa menjadi lebih aktif saat
pelaksanaan pembelajaran.
3) Evaluasi pembelajaran

Kegiatan evaluasi atau penilaian dalam
pendidikan merupakan kegiatan yang harus
dilakukan untuk mengetahui kemajuan siswa
selama menerima materi pembelajaran. Evaluasi
pembelajaran dapat diukur menggunakan dua
cara, yaitu dengan tes dan non tes, kegiatan
pengukuran menggunakan tes didapatkan

melalaui kuis, tugas rumah, ulangan harian, ujian

18 Yulia Syafrin and others, ‘Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam’, Educativo: Jurnal Pendidikan, 2023
<https://doi.org/10.56248/educativo.v2il.111>.
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tengah semester, dan ujian akhir semester'.

Sedangkan evaluasi dengan non tes dapat

dilakukan dengan praktik siswa sesuai dengan

materi yang akan dinilai. Selain itu, terdapat tiga
aspek penilaian yang sering digunakan disekolah,
yaitu aspek pengetahuan, keterampilan, dan
sikap.
d. Tujuan Manajemen Pembelajaran
Manajemen pembelajaran bertujuan untuk
mengawasi seluruh kegiatan siswa supaya kegiatan
tersebut dapat memberi dampak positif bagi instansi
pendidikan. Secara khusus, tujuan manajemen
pembelajaran terbagi menjadi dua hal, yaitu:
1) Tujuan bagi siswa:

a) Mendidik siswa menjadi pribadi yang
bertanggung jawab kepada dirinya sendiri
atas perilaku kesehariannya.

b) Menyadarkan siswa bahwa guru memberi
mereka arahan untuk bertingkah laku sesuai
dengan tata tertib dan aturan yang berlaku

dengan kasih sayang.

19 Musarwan Musarwan and Idi Warsah, ‘Evaluasi Pembelajaran (Konsep.
Fungsi Dan Tujuan) Sebuah Tinjauan Teoritis’, Jurnal Kajian Pendidikan Islam, 2022
<https://doi.org/10.58561/jkpi.v1i2.35>.
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2)

c)

Mengembangkan sikap tanggung jawab dan
disiplin siswa terhadap kewajiban dan

tanggung jawab yang harus dilakukan.

Tujuan bagi guru:

a)

b)

d)

Memberikan pemahaman yang tepat dan
efektif kepada siswa mengenai pelaksanaan
pembelajaran.

Memahami hak siswa dan memiliki
kemampuan mendidik dan mengarahkan
siswa dengan tepat.

Memahami langkah-langkah yang diperlukan
dalam menangani perilaku siswa yang
mengganggu dan mencari solusi.

Memiliki kemampuan mengurangi dan
memperbaiki setiap tingkah laku dan sikap
siswa yang menyimpang selama proses
pembelajaran.

Tujuan bagi siswa dan pendidik diatas agar

memahami bahwa setiap anak memiliki tanggung

jawab untuk mencapai tujuan pembelajaran dan

memberikan kesadaran kepada guru bahwa seorang

pendidik harus memiliki kemampuan mengelola

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan

berbagai strategi dan metode pembelajaran yang
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dapat disesuaikan dengan permasalahan proses

pembelajaran agar siswa lebih aktif ketika

pembelajaran dan berlangsung menyenangkan.

Manfaat Manajemen Pembelajaran

Penerapan manajemen pembelajaran yang
efektif di sekolah dapat menciptakan lingkungan
belajar yang terarah dah menyenangkan, sehingga
memungkinkan siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran secara  optimal. Manajemen
pembelajaran juga membantu guru dalam mengelola
waktu, sumber daya, dan kelas secara efisien, hal ini
dapat membuat siswa menjadi lebih aktif selama
proses pembelajaran. Selain itu, secara umum
manajemen pembelajaran memiliki empat manfaat,
yaitu:

1) Memudahkan siswa untuk mengetahui tujuan
kegiatan belajar mengajar dan memberi
kesempatan siswa untuk belajar secara mandiri.

2) Membantu guru memilih kegiatan dan media
pembelajaran  yang sesuai dengan materi
pelajaran yang akan disampaikan.

3) Membantu  guru  dalam  pengkondisian

penyusunan bahan ajar.
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4) Membantu dan memudahkan guru untuk menilai

proses pembelajaran dan hasil belajar siswa.?
2. Prestasi Belajar

a. Pengertian Prestasi Belajar
Secara umum, prestasi siswa dibagi menjadi
dua, yaitu: prestasi akademik dan non akademik.
Dalam pendidikan, prestasi akademik dan non
akademik siswa merupakan dua komponen penting
yang mencerminkan hasil pencapaian dan
kemampuan siswa. Berikut sedikit penjelasan

mengenai prestasi berikut:

1) Prestasi akademik

Prestasi akademik merupakan
pencapaian siswa dalam pembelajaran secara
formal, prestasi ini dapat dinilai menggunakan
aspek pengetahuan yang dimiliki oleh siswa.
Menurut Ahmad dan Bruinsma menyatakan
bahwa prestasi akademik adalah kriteria yang
dapat digunakan untuk mengevaluasi
keberhasilan siswa dalam proses pendidikan,

sehingga penting untuk memahami komponen

20 Ahmad Munir Saifulloh and Mohammad Darwis, ‘Manajemen
Pembelajaran Dalam Meningkatkan Efektivitas Proses Belajar Mengajar Di Masa
Pandemi Covid-19°, Bidayatuna: Jurnal Pendidikan Guru Mandrasah Ibtidaiyah, 3.2
(2020), 285 <https://doi.org/10.36835/bidayatuna.v3i2.638>.
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yang memprediksi, berpengaruh, memediasi,
atau menyebabkan perbedaan dalam prestasi
akademik siswa.?! Prestasi akademik dapat
dilihat melalui tes dan ujian yang dilakukan
disetiap tahap pendidikan, hal ini merupakan
salah satu cara untuk mengukur prestasi siswa.

2) Prestasi non akademik

Menurut Mulyono dalam karyanya, capaian
non-akademis adalah kemampuan yang diraih
siswa melalui aktivitas di luar jam pelajaran
formal, atau yang sering disebut dengan kegiatan
ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakulikuler
merupakan kegiatan sekolah yang dilakukan di
luar waktu pembelajaran sekolah dan
memberikan ~ kesempatan  siswa  untuk
mengembangkan potensi, minat, bakat, dan hobi
masing-masing siswa.?? Kegiatan ekstrakulikuler
sebagai salah satu upaya untuk menyalurkan

minat, bakat, dan potensi dari diri siswa menjadi

2l Dhian Kusumastuti, ‘Kecemasan Dan Prestasi Akademik Pada
Mabhasiswa’, Analitika, 12.1 (2020), 22-33
<https://doi.org/10.31289/analitika.v12i1.3110>.

2 Karlina Yulista, Yulia Tri Samiha, and Ahmad Zainuri, ‘Kompetensi
Manajerial Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Prestasi Non Akademik Siswa
SMP’, Studia Manageria, 2020
<https://doi.org/10.19109/studiamanageria.v2i2.6682>.
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)

salah satu aktivitas yang harus dikembangkan
agar prestasi siswa tidak hanya berkembang
dalam akademik tetapi juga tersalurkan melalui
prestasi non akademik yang dimiliki masing-
masing siswa.

Prestasi akademik siswa dapat dicapai
melalui pembelajaran didalam kelas. Prestasi
belajar merupakan hasil akhir dari pencapaian
atau kemampuan seorang siswa setelah melewati
proses belajar. Setiap siswa memiliki hasil
belajar yang berbeda-beda meskipun proses dan
pembelajaran yang dipaparkan oleh guru sama,
namun tiap siswa memiliki kemampuan,
kesenangan, dan cara belajar yang berbeda, maka
dari itu guru sebagai fasilitator dalam
pembelajaran harus memiliki keterampilan
manajemen kelas agar tujuan pembelajaran
tercapai sehingga prestasi belajar siswa dapat
meningkat. Berikut merupakan pendapat
beberapa ahli tentang prestasi belajar:

Menurut Kristin berpendapat bahwa prestasi
belajar merupakan indikator utama keberhasilan
siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran yang

telah ditetapkan. Prestasi belajar siswa mencakup
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2)

3)

tiga aspek penting, yaitu pengetahuan (kognitif),
sikap (afektif), dan keterampilan
(psikomotorik).?

Menurut Surya mendefinisikan prestasi belajar
merupakan hasil pencapaian siswa yang ditandai
dengan perubahan perilaku. Siswa, baik secara
sadar maupun tidak, akan memperoleh perilaku
baru yang positif dan berguna. Prestasi belajar
juga mencakup pencapaian di semua aspek
terkait, yaitu kognitif (pengetahuan), afektif
(sikap), konatif (kemauan), dan motorik
(keterampilan), sebagai hasil dari proses
pembelajaran.

Menurut Purwanto berpendapat bahwa prestasi
belajar adalah bukti perubahan perilaku siswa
yang terjadi sebagai hasil dari partisipasi mereka
dalam proses belajar mengajar yang bertujuan

untuk mencapai tujuan pendidikan.?

2 Zaenol Fajri, ‘Model Pembelajaran Discovery Learning dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Sd’, Jurnal IKA PGSD (Ikatan Alumni PGSD)
UNARS, 7.2 (2019), 1 <https://doi.org/10.36841/pgsdunars.v7i2.478>.

24 Amalia Ratna Zakiah Wati and Syunu Trihantoyo, ‘Strategi Pengelolaan
Kelas Unggulan Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa’, Jurnal Dinamika
Manajemen Pendidikan, 2020 <https://doi.org/10.26740/jdmp.v5n1.p46-57>.
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b.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
prestasi belajar adalah hasil belajar yang ditunjukkan
dengan nilai atau angka berupa pemahaman materi
dan tercapainya tujuan yang ditetapkan. Selain itu,
prestasi belajar juga dapat dilihat dari aspek afektif,
kognitif, dan psikomotorik siswa.

Aspek-Aspek dalam Prestasi Belajar Siswa

Keberhasilan belajar siswa dapat dilihat dari
cara siswa tersebut dalam mengembangkan
pengetahuan, kemampuan, dan pengembangan sikap,
atau biasa disebut dengan aspek kognitif, afektif, dan
aspek psikomotorik. Ketiga aspek tersebut menjadi
hal yang diukur dalam pencapaian hasil belajar siswa
pada setiap mata pelajaran.

a) Aspek kognitif

Aspek kognitif adalah seluruh aktivitas
mental yang berkaitan dengan  proses
pembelajaran sehingga  siswa mampu
mempertimbangkan dan memahami peristiwa
yang terjadi dan menjadikan sebuah bahan
pembelajaran untuk diri siswa tersebbut, karena
sebagian besar aktivitas belajar berhubungan

dengan memingat dan berpikir. Oleh karena itu,
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b)

aspek kognitif berkaitan dengan tingkat
kecerdasan seorang siswa.
Aspek afektif

Aspek afektif merujuk pada segala hal yang
berhubungan dengan disposisi, watak, tindakan,
perasaan, minat, dan prinsip-prinsip yang
tertanam dalam diri setiap peserta didik. Pada
aspek ini guru sebagai tenaga pendidik menilai
para siswa mengenai minat dan sikap yang
dilakukan selama proses pembelajaran, mulai
dari cara siswa memperhatikan dan menerima
pelajaran, menanggapi penjelasan dari guru atau
keaktifan siswa didalam kelas, kedisiplinan
siswa, rasa percaya diri, tanggung jawab siswa
saat dikelas, jujur, menghargai pendapat orang

lain, dan karakter kepribadian siswa.
Aspek psikomototrik

Aspek psikomotorik adalah segala sesuatu
yang berkaitan dengan Kketerampilan siswa
setelah menerima materi atau pengalaman
mengenai suatu pembelajaran tertentu, hal ini
dapat ditunjukkan melalui aktivitas fisik siswa
tersebut seperti lari, melompat, melukis, menari,
dan lain sebagainya. Aspek ini dapat dilihat
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langsung oleh guru dengan mengamati aktivitas
siswa, sekolah sebagai lembaga yang
memfasilitasi siswa untuk mengembangkan
kemampuannya dapat memberikan sarana dan
prasarana melalui beberapa kegiatan disekolah
baik ekstrakulikuler maupun intrakulikuler.
Kegiatan-kegiatan tersebut dapat mendorong
siswa untuk mengembangkan dan menyalurkan
keterampilan yang dimilikinya, ini menjadi
kesempatan bagi siswa untuk terus aktif dan

mengasah skill yang terdapat dalam diri siswa.?®

Dalam mencapai prestasi belajar, selain
dorongan dari diri siswa dan guru, orang tua juga
berperan penting dalam mencapai prestasi belajar
siswa. Sebagai orang tua sebaiknya memfasilitasi
pendidikan anak yang memadai, fasilitas
penunjang yang digunakan ketika Dbelajar
dirumah maupun disekolah dapat menarik
perhatian siswa sehingga lebih semangat dalam
belajar. Selain motivasi dan dukungan, siswa juga

harus diberikan apresiasi atas prestasi belajar

%5 Nurhasnah, Remiswal Remiswal, and Ahmad Sabri, ‘Ranah Kognitif,
Afektif, Dan Psikomotorik Sebagai Objek Evaluasi Hasil Belajar. Jenis Dan Model
Evaluasi Pendidikan, Serta Implikasinya Dalam Pendidikan Islam’, Jurnal
Pendidikan Tambusai, 2023.
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yang telah dicapainya, hal ini menjadi salah satu

faktor penting yang dapat dilakukan untuk

meningkatkan prestasi belajar siswa. Pemberian
apresiasi dapat dilakukan kapanpun dan
dimanapun, dengan memberikan apresiasi kecil
baik berupa tanda kedua jempol, ucapan yang
dapat memberikan semangat, dan hadiah atas apa
yang telah diraihnya menjadi salah satu faktor
yang dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
c. Tujuan dan Fungsi Prestasi Belajar
a) Tujuan prestasi belajar

Prestasi belajar siswa dapat diukur melalui
penilaian pembelajaran, penilaian merupakan
tujuan penting dalam pembelajaran yaitu sebuah
penentuan sejauh mana capaian kompetensi
siswa dan menganalisis kesulitan atau hambatan
belajar siswa. Faiq menyatakan bahwa tujuan dari
penilaian dibagi menjadi dua macam, yaitu:

1) Tujuan utama dari ini meliputi: mengukur
pencapaian  kompetensi  belajar  siswa,
memperbaiki proses pengajaran, dan sebagai
bahan penyusunan laporan perkembangan

belajar siswa.
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2)

Tujuan khusus, mencakup: mengetahui
kemajuan belajar siswa, menganalisis
kesulitan siswa dalam menerima
pembelajaran, memberikan umpan balik
yang baik kepada siswa, memperbaiki proses
belajar mengajar didalam kelas, sebagai
penentuan kenaikan kelas atau tinggal kelas,
memotivasi belajar siswa dengan mengenal
dan memahami diri untuk selalu berusaha
memperbaiki pencapaian yang kurang

memuaskan.

Tujuan penilaian sebagai alat ukur dalam

prestasi belajar juga diungkapkan oleh Sudrajat

bahwa tujuan penilaian diantaranya adalah:

1)

2)

3)

Untuk menentukan dan membandingkan
hasil belajar antar siswa dengan cara lain.
Mengungkapkan sejauh mana penguasaan
kompetensi  seorang  siswa  setelah
penyampaian materi belajar.

Sebagai alat penentuan untuk menunjukkan
kesulitan belajar siswa dan memungkinkan
dapat mengembangkan prestasi belajar

siswa.
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b) Fungsi prestasi belajar
Prestasi  Dbelajar sebagai indikator
keberhasilan pendidikan seorang siswa memiliki
dampak positif bagi para siswa, ketika prestasi
belajar yang diraih memuasakan dan sesuai
dengan yang diharapkan maka dapat memotivasi
siswa untuk mempertahankan dan meningkatkan
prestasi belajar yang telah diraihnya. Menurut
Faiq berpendapat bahwa penilaian hasil belajar
siswa memiliki tujuan dan fungsi bagi siswa,
fungsi dari penilaian hasil belajar yaitu:
1) Bahan pertimbangan dalam menentukan
kenaikan tingkatan kelas siswa
2) Umpan balik tentang perbaikan proses
belajar mengajar siswa dan guru
3) Meningkatkan motivasi siswa untuk belajar
dengan giat

4) Evaluasi diri terhadap kinerja siswa.?®

% Idra Putri, ‘Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Penerapan
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning Pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Di Kelas 1X.8 Semester Juli-Desember 2022 MTsn 1 Kota Padang’,
Pengabdian Mandiri, 1.12 (2022), 2521 <http://bajangjournal.com/index.php/JPM>.
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3. Manajemen Pembelajaran dalam Meningkatkan

Prestasi Belajar Siswa

a. Pengertian Manajemen Pembelajaran  dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa
Manajemen pembelajaran dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa seperti yang
telah dijelaskan pada halaman-halaman sebelumnya
memiliki beberapa pengertian dari para ahli, seperti
yang dinyatakan oleh Yamin dan Maisah bahwa
manajemen pembelajaran merupakan kemampuan
sesesorang untuk mengelola komponen-komponen
pembelajaran secaara efektif dan efisien untuk
menghasilkan nilai tambahan sesuai dengan standar
dan ketentuan yang berlaku.?’ Manajemen
pembelajaran yang dikelola dengan baik dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa, hal ini dapat
dilihat dari bagaimana penyampaian materi oleh guru
didalam kelas, pengelolaan kelas, kurikulum yang
digunakan, dan sarana prasarana yang memadai
sebagai penunjang pembelajaran. Sedangkan menurut
Andriansyah mengartikan prestasi belajar sebagai

hasil optimal yang dicapai melalui sebuah proses dan

27 Muslim and others, ‘Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dalam Mewujudkan Karakter Religius Pada Peserta Didik’, 2023, 917-32.
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kerja keras seperti belajar, dan mencapai target tujuan
pembelajaran yang diinginkan. Hasil dari kegiatan
yang dilakukan dengan maksimal tersebut disebut
dengan prestasi.?®
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan
bahwa manajemen pembelajaran dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa adalah
kemampuan  mengelola  komponen-komponen
pembelajaran secara efektif dan efisien dengan
optimal yang dicapai melalui sebuah proses dan kerja
keras sehingga capaian belajar selalu meningkat dan
mencapai target pembelajaran yang diinginkan.
Dengan mengoptimalkan manajemen pembelajaran
hingga mencapai target yang diinginkan dapat
menjadikan siswa termotivasi untuk meningkatkan
prestasi belajarnya, karena dengan kebutuhan
pembelajaran yang siswa yang terpenuhi disekolah
dapat menunjang proses belajar siswa.
b. Komponen Manajemen Pembelajaran  dalam

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa

28 Tohol Simamora, Edi Harapan, and Nila Kesumawati, ‘Faktor-Faktor
Determinan Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Siswa’, JMKSP (Jurnal
Manajemen, Kepemimpinan, Dan Supervisi Pendidikan), 2020
<https://doi.org/10.31851/jmksp.v5i2.3770>.
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Keberhasilan proses pembelajaran
membutuhkan komponen-komponen dari manajemen
pembelajaran yang digunakan sebagai acuan dan alat
untuk mencapai target pembelajaran disekolah.
Dengan pemenuhan komponen-komponen tersebut,
memudahkan sekolah sebagai lembaga penyedia
pembelajaran lebih optimal dalam memenuhi tugas,
fungsi, dan tujuan dari masing-masing sekolah.
Ketika prestasi belajar siswa banyak yang baik dan
selalu meningkat, dapat menumbuhkan citra baik
untuk sekolah, hal ini memberikan dampak positif
kepada sekolah dimata umum dan masyarakat.
Komponen-komponen dari manajemen pembelajaran
yang dapat meningkatkan prestasi belajar siswa yaitu:

a) Tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran merupakan sebuah
target yang menjadi capaian siswa setelah
berlangsungnya proses pembelajaran. Tujuan
pembelajaran yang jelas memudahkan guru dan
siswa untuk mencapainya sehingga siswa lebih
fokus dalam mencapai hasil belajar yang

diinginkan.
b) Strategi pembelajaran
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Wina Sanjaya mendefinisikan strategi
pembelajaran sebagai serangkaian tindakan
instruksional yang harus diimplementasikan oleh
pendidik dan peserta didik dalam rangka
mencapai hasil pembelajaran yang diharapkan.
Strategi pembelajaran merupakan rencana
seorang guru untuk mengelola setiap aspek
pendidikan dan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan.?® Strategi pembelajaran
berfokus pada tindakan guru dan siswa, yang
tidak hanya memberikan pengetahuan teori
namun juga membangun keterampilan siswa.

¢) Guru

Menurut Sidiq mendefinisikan guru sebagai
orang yang menguasai ilmu bidang pengetahuan,
kemampuan, dan keahlian tertentu yang
diperolehnya. = Dalam  pembelajaran  guru
memiliki peran penting yaitu sebagai fasilitator
dan motivator dalam proses pembelajaran. Peran
guru sangat menentukan terciptanya

pembelajaran yang efektif*® guru sebagai

29 Muhammad Hasan and others, Strategi Pembelajaran, Penerbit Tahta
Media Group, 2021.

30 Siti Nurzannah, ‘Peran Guru Dalam Pembelajaran’, ALACRITY : Journal
of Education, 2022 <https://doi.org/10.52121/alacrity.v2i3.108>.
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motivator harus mampu meningkatkan semangat
belajar siswa sehingga membangkitkan rasa ingin
tahu siswa terhadap materi pembelajaran yang
kurang dipahaminya. Selain itu, guru sebagai
fasilitator pembelajaran yang dapat memberikan
kesempatan siswa untuk bertanya, berdiskusi,
dan berargumen.
d) Siswa

Siswa adalah komponen utama dalam
pembelajaran, yang merupakan interaksi dua arah
antara guru dan siswa. Menurut Keit Davis,
menekankan pentingnya partisipasi siswa dalam
proses pembelajaran. Siswa tidak cukup hanya
mendengarkan guru, tetapi juga harus aktif

berpartisipasi dalam kegiatan belajar mengajar.®
e) Materi pembelajaran

Materi pembelajaran merupakan bahan ajar
yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang harus dicapai siswa sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Materi pembelajaran

memungkinkan siswa mempelajari keterampilan

81 Chozaipah, ‘Peran Dan Partisipasi Siswa dalam Pembelajaran Terhadap
Prestasi Belajar Akuntansi Di SMKN 1 Dumai Provinsi Riau’, Serambi PTK, 5.1
(2018), 60—65 <https://ojs.serambimekkah.ac.id/serambi-ptk/article/view/608>.
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2

dasar secara sistematis dan berurutan. Hal ni
memungkinkan mereka menguasai semua
keterampilan secara keseluruhan.®
Media pembelajaran

Media pembelajaran tidak hanya
memudahkan guru dalam menyampaikan materi,
tetapi juga mendorong siswa untuk lebih aktif
berpartisipasi dalam kegiatan belajar yang
interaktif. Hal ini menciptakan umpan balik yang
baik antara guru dan siswa, serta memastikan
proses pembelajaran berjalan lancar.®®
Evaluasi pembelajaran

Evaluasi dalam pembelajaran merupakan
sebuah proses mengumpulkan informasi untuk
mengukur tingkat kemajuan siswa dalam
pembelajaran dan sebagai bahan berbaikan ke

depan agar lebih baik.

%2 M Yusuf, ‘Pengayaan Materi Pendidikan Agama Islam Di Sekolah
Menengah Atas Di Aceh Jaya’, Jurnal MUDARRISUNA: Media Kajian Pendidikan
Agama Islam, 10.1 (2020), 75-90 <https://doi.org/10.22373/jm.v10i1.6791>.

33 Nurul Audie, ‘Peran Media Pembelajaran Meningkatkan Hasil Belajar
Peserta Didik. In Prosiding Seminar Nasional Pendidikan FKIP’, Prosiding Seminar
Nasional Pendidikan FKIP, 2019.
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B. Kajian Pustaka Relevan

Penelitian mengenai “Manajemen Pembelajaran

dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa”. Penulis telah

mengidentifikasi beberapa studi sebelumnya yang membahas

topik yang serupa dengan penelitian ini. Meskipun demikian,

terdapat variasi dan kesamaan antara setiap penelitian. Berikut

adalah beberapa kajian pustaka yang relevan dengan skripsi

1ni.

L.

Penelitian yang dilakukan oleh Indah Wahyu Ningsih, dkk
dalam Jurnal Tahsinina Vol. 5 No. 1 (2024) dengan judul
“Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik Di
Sekolah Dasar”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa manajemen pembelajaran dapat dilaksanakan
sesuai dengan kinerja dan keterampilan guru, guru
sebagai tenaga pendidik harus membuat pedoman seperti
RPP, silabus, dan perangkat pembelajaran lainnya yang
sudah tersedia. Pelaksanaan pembelajaran yang ada sudah
sesuai dengan tiga tahapan kegiatan yaitu: pendahuluan,
pelaksanaan pembelajaran sebagai kegiatan inti, dan
kegiatan penutup. Setelah proses pembelajaran dan
pemberian materi berlangsung guru mengevaluasi hasil
pembelajaran dengan banyak cara salah satunya

menggunakan nilai tugas, tanya jawab dikelas, tes tertulis,
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dan lain-lain.3* Persamaan dengan penelitian ini adalah
keduanya membahas tentang manajemen pembelajaran
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Sedangkan
perbedaan dari penelitian ini yaitu berfokus pada mata
pelajaran pendidikan agama islam, sedangkan penelitian
yang diteliti oleh penulis lebih luas cakupannya yaitu
kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Mathias Gemnafle dan
John Rafafy Batlolona dalam Jurnal Pendidikan Profesi
Guru Indonesia Vol. 1, No. 1 (2021) dengan judul
“Manajemen Pembelajaran”. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa fakta seluruh proses dan hasil belajar
siswa yang telah dicapai siswa bergantung pada peranan
kepala sekolah dan guru. Kepala sekolah sebagai
pengelola proses pembelajaran harus dapat mengatur dan
mengarahkan guru sebagai tenaga pendidik supaya proses
pembelajaran disekolah dilaksanakan dengan baik dan
benar oleh guru yang profesional dalam bidangnya. Guru
yang profesional dalam bidangnya memiliki kinerja yang

baik dalam proses pembelajaran sehingga berdampak

3 Muhamad Herman and others, ‘Manajemen Pembelajaran Guru
Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik’,
Hikmah, 19.2 (2022), 271-80 <https://doi.org/10.53802/hikmah.v19i2.370>.
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besar terhadap hasil belajar siswa. Pelaksanaan proses
belajar mengajar disekolah dengan menerapkan
manajemen pembelajaran yang tepat akan menghasilkan
mutu lulusan yang berkualitas sesuai dengan harapan
kepala sekolah dan guru mata pelajaran.®® Persamaan
dengan penelitian ini adalah keduanya membahas tentang
penerapan penerapan manajemen pembelajaran disekolah
yang baik. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini yaitu
penerapan manajemen yang dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa.

3. Penelitian yang dilakukan Rizki Wahyuningtyas dan
Bambang Suteng Sulasmono dalam Edukatif: Jurnal Ilmu
Pendidikan Vol. 2 No. 1 (2020) dengan Judul “Pentingnya
Media dalam Pembelajaran Guna Meningkatkan Hail
Belajar Di Sekolah Dasar”. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
saat proses belajar mengajar dikelas sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Selain itu dengan
menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan
materi belajar yang disampaikan dapat membuat siswa

lebih mudah memahami materi yang disampaikan oleh

3  Mathias Gemnafle and John Rafafy Batlolona, ‘Manajemen
Pembelajaran’, Jurnal Pendidikan Profesi Guru Indonesia (JPPGI), 2021
<https://doi.org/10.30598/jppgivollissuel page28-42>.
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guru sehingga memperoleh hasil belajar yang memuaskan
dan prestasi belajar siswa akan semakin meningkat.
Penggunaan media pembelajaran menjadikan siswa tidak
hanya terpaku pada guru yang menyajikan materi, namun
siswa dapat bereksplorasi dengan media yang digunakan
sesuai dengan kemampuan berfikir dan pemahaman
masing-masing siswa. *® Persamaan dengan penelitian ini
adalah keduanya membahas metode atau cara yang dapat
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Bedanya dari penelitian ini yaitu pada penelitian ini
berfokus pada manajemen pembelajaran yang digunakan
agar dapat meningkatkan prestasi belajar siswa,
sedangkan pada penelitian dari Rizki Wahyuningtyas dan
Bambang Suteng Sulasmono membahas mengenai media
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Neliwati, dkk dalam
Edumapsul: Jurnal Pendidikan Vol. 5 No. 2 (2021) dengan
judul “Manajemen Pembelajaran dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa Di Mts Jam’iyah Mahmudiyah”.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen

% Yulita Dwi Lestari, ‘Pentingnya Media Pembelajaran Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Di Sekolah Dasar’, Lentera: Jurnal Ilmiah
Kependidikan, 16.1 (2023), 73—80 <https://doi.org/10.52217/lentera.v16i1.1081>.
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pembelajaran yang diterapkan di  Mts Jam’iyah
Mahmudiyah secara umum sudah cukup baik, dimulai
dari perencanaan yang mencakup program tahunan,
program semester, silabus, kalender pendidikan, dan
penyusunan RPP, namun pada perencanaan ini masih
terdapat beberapa program yang belum dirancang dan
dilaksanakan. Pelaksanaan pembelajaran di Mts Jam’iyah
Mahmudiyah sudah berjalan lancar sesuai dengan
perencanaan pembelajaran. Namun, interaksi guru
dengan siswa perlu ditingkatkan lagi dan guru kurang
memahami karakteristik siswa sehingga pembelajaran
kurang  edukatif.  Pelaksanaan evaluasi  proses
pembelajaran dan hasil belajar sudah dilaksanakan sesuai
dengan tujuan pembelajaran untuk menentukan standar
kompetensi lulusan mata pelajaran yang telah ditempuh.
Pelaksanaan evaluasi pembelajaran ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana keefektifan proses pembelajaran
dan hasil belajar siswa selama kegiatan belajar mengajar
berlangsung. Untuk mengetahui keberhasilan belajar
siswa perlu dilakukan evaluasi bagi siswa, tujuan dari
evaluasi ini adalah untuk mengetahui seberapa baik

prestasi yang telah diraih siswa setelah proses
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pembelajaran  berlangsung.®’  Persamaan  dengan
penelitian ini adalah bagaimana penerapan manajemen
pembelajaran yang dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa, sedangkan perbedaan dari penelitian ini yaitu pada
penelitian ini berfokus pada guru sebagai fasilitator utama
dalam proses pembelajaran, sedangkan penelitian yang
diteliti oleh penulis membahas tentang bagaimana
manajemen pembelajaran dapat dilaksanakan dan
diterapkan disekolah sesuai dengan ketentuan yang telah
ditetapkan disekolah.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Hidayat, dkk
dalam Jurnal Pendidikan UNIGA Vol. 14, No. 1 (2020)
dengan judul “Manajemen Kelas dalam Meningkatkan
Proses Pembelajaran Di Madrasah”. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa untuk mewujudkan kelas yang
efektif dilakukan oleh guru sebagai peran utama dalam
mengatur dan mengarahkan perencanaan kelas di Mts
Informatika Miftahul Huda Bandung dibawah manajerial
kepala sekolah dan wakil kepala sekolah. Perkembangan
manajemen kelas di Mts Informatika Miftahul Huda

Bandung dilihat dari aspek perkembangan akademik

8 lia ariska sitonga Neliwati, isra adawiyah siregar, ‘Manajemen
Pembelajaran dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Di MTs Jam’iyah
Mahmudiyah Neliwati 1 , Isra Adawiyah Siregar 2, Lia Ariska Ritonga, 3 * 1°, Jurnal
Article, 5.2 (2021), 117-23.
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siswa, keterampilan siswa, sikap, kinerja guru,
kelengkapan administrasi kelas, kendala dalam
pelaksanaan pembelajaran, dan kegiatan lain yang
berkaitan dengan pembelajaran. Dari aspek tersebut dapat
dilihat hasil manajemen kelas dalam meningkatkan proses
pembelajaran di MTs Informatika Miftahul Huda
Bandung pada tiga aspek yaitu ketercapaian target
pembelajaran, prestasi siswa dan penyebaran alumni.
Aspek-aspek tersebut dapat berjalan dengan optimal jika
manajemen kelas terus dikembangkan dan dilaksanakan
semaksimal mungkin yang menjadikan proses
pembelajaran  berjalan  lancar  sehingga  dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa .* Persamaan dengan
penelitian ini adalah keduanya membahas hal yang dapat
meningkatkan dan membuat proses pembelajaran
berjalan sesuai dengan perencanaan manajemen. Bedanya
dari penelitian ini yaitu pada penelitian ini berfokus pada
manajemen pembelajaran yang dapat meningkatkan
prestasi siswa, sedangkan pada penelitian dari Wahyu,

dkk membahas mengenai manajemen kelas yang dapat

3 Wahyu Hidayat, Jaja Jahari, and Chika Nurul Shyfa, ‘Manajemen Kelas
Dalam Meningkatkan Proses Pembelajaran Di Madrasah’, Jurnal Pendidikan UNIGA,
14.1 (2020), 308 <hitps:/doi.org/10.52434/jp.v14i1.913>.
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meningkatkan proses pembelajaran di MTs Informatika

Miftahul Huda Bandung.
C. Kerangka Berfikir

Manajemen
Pembelajaran
\ /4 v \ 4
Perencanaan Pelaksanaan Evaluasi
Pembelajaran
'
Prestasi Belajar
\4 v
Akademik :

o Non Akademik :
1. Kognitif
2. Afektif Ekstrakurikuler
3. Psikomototrik
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian yang berjudul “Manajemen Pembelajaran
dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa” menggunakan
metode penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan
pendekatan yang menggunakan pengalaman pribadi dan
sosial untuk memahami fenomena atau kejadian yang telah
terjadi.®* Jenis penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif, yakni penelitian ini
dilakukan melalui pengamatan situasi dan kondisi dilapangan
yang akan menjadi sumber data deskriptif berupa tulisan dan
lisan dari seseorang secara langsung atau perilaku yang dapat
diamati. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan fenomena
yang terjadi di lapangan.

Penelitian ini dilakukan guna memperoleh gambaran
mengenai manajemen pembelajaran dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa SMP Islam Al-Azhar 29 Semarang,
sehingga dapat diketahui manajemen pembelajaran yang

diterapkan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, serta

39 Muhammad Rijal Fadil, ‘Memahami Desain Metode Penelitian
Kualitatif’, Humanika, 2021.
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evaluasi pembelajaran yang dapat meningkatkan prestasi

belajar siswa.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat penelitian

Penelitian ini bertempat di SMP Islam Al-Azhar 29

Semarang yang beralamat di Jalan Rm. Hadisoebono

Sosrowardoyo, Kedungpane, Kec. Mijen, Kota

Semarang, Provinsi Jawa Tengah. Alasan pemilihan

lokasi penelitian adalah sebagai berikut:

a)

b)

SMP Islam Al-Azhar 29 Semarang adalah salah satu
sekolah menengah pertama berbasis islam di
Semarang yang dikenal memiliki kualitas
pendidikan dan prestasi siswa yang baik. Melalui
penelitian ini peneliti dapat mempelajari lebih lanjut
tentang manajemen pembelajaran yang digunakan
sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
Metode pembelajaran yang inovatif memberikan
kesempatan kepada peneliti untuk meneliti
keefektifan metode pembelajaran yang diterapkan
saat proses pembelajaran, pengelolaan kelas,
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar siswa, dan
memotivasi siswa sehingga prestasi belajar dapat

meningkat.
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c) Adanya keterbukaan dari pihak sekolah yang baik
schingga dapat dilakukannya kerja sama dan
dukungan dalam proses penelitian memudahkan

peneliti mengumpulkan data.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti pada bulan
Januari. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 13 Januari-
24 Februari 2025, dengan menggunakan metode
observasi lapangan, wawancara, dan dokumentasi
sehingga data yang dikumpulkan dianggap cukup untuk

penelitian ini.

C. Data dan Sumber Data

Data penelitian diperoleh dari subjek yang menjadi

sumber informasi. Dalam penelitian ini, peneliti memilih

untuk menggunakan dua jenis sumber data, yaitu data primer

dan data sekunder. Memilih sumber data untuk sebuah

penelitian harus mempertimbangkan secara menyeluruh

mengenai kelengkapan data yang akan didapatkan

keabsahannya.

L.

Data Primer

Data primer merupakan data yang diambil oleh
peneliti secara langsung dari informan dengan
menggunakan  instrumen-instrumen  yang  telah

ditetapkan. Data ini diambil melalui wawancara,
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observasi, maupun dokumentasi yang diperoleh secara
langsung dari infroman di SMP Islam Al-Azhar 29
Semarang. Dalam penelitiaan ini, informan yang terdiri
dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, waka
kesiswaan sekolah, dan waka kurikulum.
2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data tambahan
yang telah tersedia dalam berbagai format, seperti
dokumen dan foto. Data yang digunakan dalam penelitian
ini, meliputi profil sekolah, contoh modul ajar, evaluasi
hasil belajar siswa, foto saat pelaksanaan pembelajaran,
kuesioner dan foto pelaksanaan penilaian atau evaluasi
hasil belajar siswa di SMP Islam Al-Azhar 29 Semarang
sebagai data pendukung penelitian ini yang dijadikan

sebagai penguat data utama.

